A. Simpulan

BAB IV

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik

kesimpulan antara lain sebagai berikut:

1.

Perlindungan Hukum Terhadap Pasien dalam Praktik
Konsultasi Jarak Jauh (Telemedicine)Perlindungan Hukum
yang diberikan oleh dokter sebagai tenaga medis dalam
pelayanan kesehatan pasien TB RO berupa membuat perjanjian
antara pasien dengan tenaga medis, sebelum pasien
mendapatkan tindakan medis, di dalam surat perjanjian tersebut
terlampir berupa persetujuan pengobatan, persetujuan selama
dirawat, persetujuan pengambilan tindakan selama pengobatan
dan persetujuan tranfusi. dokter akan menjelaskan tindakan apa
yang akan dilakukan selama masa pengobatan dan pasien
memiliki hak untuk menerima maupun menolak tindakan yang
akan dilakukan terhadap dirinya selama masa pengobatan.
Pasien Tuberkulosis juga akan diberikan penyuluhan oleh
dokter dan perawat berupa cara penanganan disaat merasakan
gejala yang dirasakan dan memberi informasi tentang
penggunan telemedicine agar dapat membantu pasien saat
mendapatkan keluhan yang dirasakan. Penyuluhan dilakukan

selama 2 kali selama 6 bulan.
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2. Kendala RSUD dr. Rasidin padang dalam menangani praktik
konsultasi jarak jauh (felemedicine) yaitu dokter tidak dapat
memastikan keakuratan diagnosa yang dirasakan oleh pasien,
dokter tidak dapat mengambil keputusan dalam mendiagnosa
pasien saat penggunan telemedicine, dokter memahami dan
mengerti keluhan pasien, namun terlalu beresiko apabila dokter
mendiagnosa pasien tanpa melihat keluhan pasien tersebut
secara langsung. Dokter juga tidak selalu terhubung dengan
pasien dalam menggunakan pemanfaatan telemedicine,
dikarenakan padatnya jadwal dokter dan pasien yang dilayani
oleh pasien tidak hanya satu, maka dalam penggunan
telemedicine dokter tidak dapat selalu terhubung dengan
pasien. Dalam penggunan telemedicine tidak terdapat aplikasi
dalam metode pelayanan kesehatan melalui telemedicine
tersebut. Menurut penulis terlalu beresiko apabila tidak adanya
aplikasi dalam metode telemedicine tersebut, dan kurang
efisien  dalam  menggunakanya, dikarenakan  hanya
menggunakan aplikasi komunikasi berupa what ’sapp.

3. Upaya yang dilakukan pihak RSUD dr. Rasidin Padang dalam
menangani Konsultasi medis jarak jaub (telemedicine) berupa
melakukan evaluasi dan pembaruan terus — menerus terhadap
keluhan yang diraskan oleh pasien, apabila pasien melakukan
konsultasi keluhan yang dirasakanya dengan menggunakan

metode telemedicine, dokter dan perawat akan mencatat rekam
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medis pasien tersebut disaat pasien melakukan konsultasi
dengan telemedicine lalu keluhan pasien tersebut akan dicek
kembali disaat pasien melakukan check up. Apabila keluhan
yang pasien rasakan cukup berat, maka pasien akan di anjurkan
untuk kerumah sakit sebelum jadwal check wup bulanan
dilakukan, dan akan melakukan pengecekan terhadap keluhan
yang dirasakan oleh pasien tersebut. Dikarenakan dokter tidak
selalu terhubung dengan pasien saat penggunan telemedicine,
dokter memberikan pelatihan kepada perawat berupa tata cara
dan pelayanan pasien saat penggunan telemedicine, maka dari
itu perawat akan dapat melayani pasien yang ingin
berkonsultasi terhadap keluhanya. Dikarenakan tidak terdapat
aplikasi dalam penggunan telemedicine pada pasien TB RO,
maka apabila pasien menghubungi dokter maupun perawat dan
menyampaikan keluhanya, dokter dan perawat akan langsung
menginput keluhan pasien tersebut pada aplikasi SITB.
Dikarenakan dokter dan perawat telah menginput data pasien
saat menyampaikan keluhanya pada layanan kesehatan
telemedicine, maka saat pasien melakukan check up bulanan,
dokter akan melihat kembali rekam medis pasien tersebut pada
aplikasi SITB dan akan melakukan diagnosa secara langsung

terhadap gejala yang pasien rasakan
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Berdasarkan dari hasil penelitian dan kesimpulan yang telah

penulis lakukan terhadap “Perlindungan Hukum Bagi Pasien Tuberkulosis

dalam Konsultasi Medis Jarak Jauh (7elemedicine), ” maka pada penelitian

ini penulis mengemukakan beberapa saran sebagai berikut:

1.

Kepada Ruangan Pinere Tuberkulosis diharapkan memiliki
aplikasi dalam pelayanan medis menggunakan telemedicine,
dikarenakan apabila dalam pemanfaatan telemedicine terdapat
aplikasi, rekam medis pasien akan dapat di input langsung
dengan penggunaan yang lebih efisien selain itu dengan adanya
aplikasi pasien dan tenaga medis akan terhubung dengan lebih
mudah.

Kepada dokter sebagai tenaga medis diharapkan dapat selalu
terhubung dengan pasien, dikarenakan dalam penerapanya
membutuhkan diagnosa sementara oleh dokter dan tindakan
yang dilakukan lebih akurat, dan dalam penggunannya penulis
berpendapat sangat lebih baik apabila dokter dan perawat
terhubung satu sama lain, agar pasien mendapatkan pelayanan
yang maksimal saat penggunan pelayanan medis menggunakan
telemedicine.

Kepada pasien diharapkan dapat lebih mengetahui hak —
haknya dalam pelayanan kesehatan dengan menggunakan
metode felemedicine, pasien dapat meminta kepada perawat

apabila dalam penyampaian keluhannya menggunakan
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telemedicine tidak terhubung dengan dokter, pasien dapat
meminta dan bertanya kepada perawat terkait membutuhkan
saran dokter saat berkonsultasi dengan telemedicine.Selain
untuk mengetahui hak-haknya, pasien diharapkan menjalanjakn
kewajibanya agar tidak terdapat keluhan ataupun terjadinya

resisten obat dikemudian hari.
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